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 The volcanic ash resulting from the eruption of Merapi Mount entered the pore space of the soil and affected 

the growth of salak plants. Post-eruption repair and recovery efforts must be carried out immediately 

through the use of manure with the addition of bio activators. The purpose of this study is to analyze the 

effect of adding different bio activators on the increase in the nutrient content of manure and zalacca plant 

growth and to determine the types of bio activators that can increase nutrient content and growth of salak 

pondok plants. This research was conducted using a completely randomized design (CRD). With a single 

factor, namely the difference in manure bio activators consisting of three levels, namely: manure with bio 

activator EM4, manure with bio activator Orgadec, and manure without bio activator. The results showed 

that manure with bio activator EM4 produced the highest nutrient content, including nitrogen at 1.14%, 

phosphate by 4.20%, and potassium at 0.74%. Manure with the addition of bio activator EM4 resulted in 

the lowest C / N ratio value of 8.33 and a pH value of 7.70. Measurement of plant height growth research 

parameters showed significantly different results. The results of measurements on the plant dry weight were 

not significantly different in the control and bio activator EM treatments. 
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 Abstrak

 
 

 Debu vulkanik akibat erupsi Gunung Merapi masuk ke dalam pori-pori tanah dan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman salak. Upaya perbaikan dan pemulihan pasca erupsi 

harus segera dilakukan melalui penggunaan pupuk kandang dengan penambahan bio activator. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penambahan berbagai bio aktivator 
terhadap peningkatan kandungan hara pupuk kandang dan pertumbuhan tanaman salak serta 
untuk mengetahui jenis bio aktivator yang dapat meningkatkan kandungan hara dan 

pertumbuhan tanaman salak pondok. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Dengan faktor tunggal yaitu perbedaan bio activator pupuk kandang yang 
terdiri dari tiga taraf yaitu: pupuk kandang dengan bio activator EM4, pupuk kandang dengan 
bio activator Orgadec, dan pupuk kandang tanpa bio activator. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pupuk kandang dengan bio activator EM4 menghasilkan kandungan hara tertinggi, 
meliputi nitrogen 1,14%, fosfat 4,20%, dan kalium 0,74%. Pupuk kandang dengan penambahan 

bio aktivator EM4 menghasilkan nilai rasio C / N terendah sebesar 8,33 dan nilai pH 7,70. 
Pengukuran parameter penelitian pertumbuhan tinggi tanaman menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata. Hasil pengukuran bobot kering tanaman tidak berbeda nyata pada perlakuan kontrol dan 
bio aktivator EM 
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PENDAHULUAN 

Sifat abu vulkanik yang dihasilkan erupsi Gunung Merapi cepat mengeras dan sulit ditembus 

oleh air baik dari atas maupun bawah permukaan tanah. Hal ini menyebabkan ruang pori tanah 

mengandung banyak abu vulkanik sehingga berpengaruh terhadap aerasi tanah, kandungan air yang 

tersedia, kehidupan organisme tanah, dan pertumbuhan tanaman salak. (Suriadikarta et al.., 2010).  

Tanah  yang rusak akibat erupsi Merapi harus dilakukan perbaikan dan pemulihan. Upaya 

perbaikan dan pemulihan dilakukan dapat dengan pupuk kandang yang dapat meningkatkan kualitas 

tanah dan pertumbuhan tanaman (Trivana et al., 2017). 

Proses pengomposan pupuk kandang dilakukan oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan 

bahan organik sebagai sumber energi (Hamastuti et al., 2012). Populasi mikroba dalam proses 

pengomposan dapat ditambahkan melalui bioaktivator. Pemanfaatan bioaktivator dapat meningkatkan 

kualitas pupuk dan memacu pertumbuhan tanaman((Handayani, 2018),(Trivana et al., 2017)). Jenis 

bioaktivator komersial yang dapat digunakan yaitu Effective Microorganism (EM4) dan Orgadec. 

Bioaktivator EM4 mengandung bakteri lactobacillus, bakteri pengikat nitrogen dan phosfat, streptomycess, 

yeast, dan bakteri heterotroph lainnya yang bekerja sinergis  dalam pengomposan bahan organic lebih 

cepat 20 hari dibandingkan pengomposan secara konvensional ((Ekawandani & Kusuma, 2018), 

(Siswati et al., 2009)). Bioaktivator Orgadec® mengandung mikroorganisme yang dapat mempercepat 

proses pengomposan. Bakteri Trichoro-derma Pseudokoningii dan Cytophaga  Sp yang terkandung dalam 

bioaktivator orgadec berperan dalam penguraian lignin dan selulosa yang terdapat dalam pupuk 

organic.(Handayani, 2018)  

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penambahan bioaktivator yang berbeda 

terhadap peningkatan kandungan unsur hara pupuk kandang dan pertumbuhan tanaman salak, serta 

menentukan jenis bioaktivator yang dapat meningkatkan kandungan unsur hara dan pertumbuhan 

tanaman salak pondoh. 

 

METODE  

 

Pembuatan Pupuk Kandang 

Pembuatan pupuk kandang menggunakan bahan kotoran ayam, jerami padi, dedak, dan air 

dengan perbandingan 4 : 1 : 1 : 1. Semua bahan yang digunakan dicampur secara merata. Campuran 

bahan tersebut dibagi menjadi tiga bagian yang sama. Bahan pupuk kandang pertama ditambahkan 15 

ml bioaktivator EM4®, bahan pupuk kandang kedua ditambahkan bioaktivator Orgadec® sebanyak 1 

kg,  dan bahan pupuk kandang ketiga tidak dilakukan penambahan bioaktivator sebagai kontrol . 

Campuran pupuk kandang dan bioaktivator dibalik dan diaduk agar proses pengomposan merata. 

Pemeraman pupuk kandang dilakukan dengan penutupan terpal pada pupuk kandang dengan 

penambahan bioaktivator EM4®  dan kontrol. Pupuk kandang dengan penambahan bioaktivator 

orgadec Waktu pemeraman dilakukan selama 2 bulan selanjutnya pupuk kandang diaplikasikan 

sebagai media tanam tanaman salak. 
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Aplikasi Pupuk Kandang sebagai media tanam pada Tanaman Salak 

Komposisi perbandingan media tanam yaitu 2:1 terdiri dari campuran pupuk kandang dengan 

penambahan biokativator dan tanah pertanian yang terkena abu vulkanik. Media tanam berupa tanah 

vulkanik campuran pupuk kandang tanpa penambahan bioaktivator digunakan sebagai kontrol. Media 

tanam dimasukkan ke dalam polybag berukuran 20 x 40 cm. Tanaman salak berumur 4 bulan 

dimasukkan ke dalam polybag yang telah terisi media tanam. 

Pemeliharaan Tanaman Salak 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman, penyiangan dan, pemberantasan hama tanaman. 

Penyiraman dilakukan pada masing-masing media tanam sebanyak 750 ml setiap pagi hari atau sore 

hari. Penyiangan dilakukan dengan membuang dan membersihkan rerumputan atau tanaman lainnya 

di media tanam. Pemberantasan hama dilakukan dengan penyemprotan insektisida setiap 2 minggu 

sekali. 

Pengukuran Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman dan berat kering tanaman salak. Pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman tepat diatas permukaan media tanam 

sampai ujung atau pucuk tertinggi pelepah tanaman. Pengukuran berat kering tanaman salak dilakukan 

dengan menimbang seluruh bagian tanaman salak yang telah dikeringkan menggunakan panas 

matahari. Penimbangan dilakukan berulang hingga mendapatkan berat yang konstan. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor 

tunggal yaitu perbedaan bioaktivator pupuk kandang terdiri dari empat taraf dengan 6 kali ulangan 

yaitu: 

P1= pupuk kandang dengan bioaktivator EM-4 

P2= pupuk kandang dengan bioaktivator Orgadec 

P3= pupuk kandang tanpa bioaktivator 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan ANOVA pada taraf signifikasi 95%. Apabila 

terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan taraf signifikasi 95%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Erupsi Gunung Merapi menyebabkan lahan pertanian tertutup oleh abu vulkanik sehingga 

mengubah struktur lapisan tanah. Sifat fisik abu vulkanik akan cepat mengeras dan sulit ditembus oleh 

air. Hal ini mengakibatkan aerasi tanah menjadi berkurang dan menghambat pertumbuhan tanaman 

salak. Penurunan aerasi tanah menyebabkan kandungan hara sulit terserap oleh tanaman dan aktivitas 

mikroorganisme tanah. Selanjutnya akan berdampak pada respirasi akar yang dapat menyebabkan 

kematian tanaman. Perbaikan aerasi tanah dapat dilakukan dengan pemberian bahan organic sehingga 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme (Setiawan et al., 2016). 
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Penggunaan pupuk kandang dengan penambahan bioaktivator pada tanah vulkanik berpengaruh 

terhadap kandungan unsur hara dan bahan organik di dalamnya.  

 

Gambar 1. Kandungan unsur hara pada pupuk kandang dengan penambahan bioaktivator setelah perlakuan 

 

Penambahan bioaktivator EM4® pada pupuk kandang menghasilkan kandungan unsur hara 

tertinggi dibanding dengan ketiga perlakuan lainnya. Kandungan nitrogen pada pupuk kandang dengan 

penambahan bioaktivator EM4® tertinggi disebabkan bioaktivator EM4® mengandung bakteri pengikat 

nitrogen. Indriani. (2003) menyatakan bioaktivator EM4® dapat meningkatkan kandungan nitrogen, 

karena di dalam bioaktivator EM4® mengandung bakteri Azobacter, dan actinomycetes heterotrof yang 

mampu menghasilkan NO3 dari NH4. Pupuk kandang tanpa penambahan bioaktivator mengandung 

nitrogen yang paling rendah. Hal ini diduga unsur nitrogen dalam bentuk senyawa kompleks yang 

membutuhkan penambahan jumlah bakteri untuk proses dekomposisi. Ryckeboer et al. (2013) 

menyatakan keragaman, kepadatan populasi, dan  jenis mikroorganisme pada pengomposan 

menentukan hasil akhir pupuk organik. 

Hasil penelitian menunjukkan kandungan fosfat yang dihasilkan pupuk kandang dengan 

bioaktivator EM4®  paling tinggi dibanding  perlakuan lainnya. Bioaktivator EM4® mengandung 

kelompok bakteri yang mampu memproses kandungan fosfat yang terdapat dalam pupuk kandang. 

Hanafiah (2005) menyatakan bahwa ada berbagai macam bakteri pelarut fosfat misalnya Lactobacillus, 

Bacillus, dan Pseudomonas. Bakteri tersebut mampu melarutkan fosfat yang terdapat dalam pupuk 

kandang sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman.  

Kandungan kalium pupuk kandang dengan penambahan bioaktivator EM4® paling tinggi dibanding 

dengan penambahan bioaktivator lainnya. Perlakuan pupuk kandang tanpa  penambahan bioaktivator 

mengandung kalium terendah dibanding perlakuan lainnya. Penguraian unsur kalium dalam pupuk 

kandang tanpa penambahan bioaktivator relatif lebih lama yang disebabkan karena kurang optimalnya 

aktivitas bakteri pengurai kalium. Berbeda halnya, kelompok bakteri yang terdapat dalam bioaktivator 

EM4® mampu melepaskan unsur kalium yang terdapat dalam pupuk kandang. Meena et al. (2014) 

menyatakan bahwa kelompok bakteri pelarut kalium antara lain Bacillus dan Pseudomonas. Bioaktivator 
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orgadec tidak mengandung mikroorganisme pelarut phosfat. Hal ini menyebabkan kandungan phosfat 

dalam dalam pupuk tersebut lebih rendah dibandingkan dengan pupuk dengan bioaktivator 

bioaktivator EM4®. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rasio C / N pupuk dengan penambahan bioaktivator 

 

Nilai rasio C / N terendah berada pada pupuk dengan penambahan bioaktivator EM4®. Hal ini 

disebabkan oleh mikroorganisme Azobacter dan Aspergillus yang terdapat dalam bioaktivator EM4® 

menghasilkan nitrogen maksimal. Nilai rasio C / N pada pupuk yang kecil menunjukkan unsur karbon 

digunakan secara efektif oleh mikroorganisme untuk sumber energi. Peningkatan nitrogen disebabkan 

karena proses dekomposisi bahan kompos oleh mikroorganisme yang menghasilkan ammonia dan 

nitrogen sehingga rasio C/N menurun5. Nilai rasio C/N yang lebih rendah berdampak positif bagi 

tanaman. Hanafiah (2005) menyatakan nilai rasio C/N yang kecil akan menyebabkan unsur hara yang 

terdapat di pupuk akan lebih mudah diserap tanaman karena unsur nitrogen yang tinggi pada unsur 

hara . 

Pupuk kandang tanpa bioaktivator menghasilkan pH yang tinggi dan cenderung bersifat basa. 

Pupuk kandang dengan penambahan bioaktivator (bioaktivator EM4 dan Orgadec) menghasilkan pH 

bersifat netral dengan kisaran nilai 7,30-7,80. Hal ini disebabkan kandungan mikroba yang terdapat 

dalam bioaktivator menghasilkan senyawa asam sehingga pH pupuk kandang dengan bioaktivator 

menjadi lebih netral dibandingkan pupuk kandang tanpa bioaktivator. Maradhy (2009) menyatakan 

mikroorganisme dekomposer terlibat dalam proses pengomposan mengubah bahan organik menjadi 

asam organik. Selanjutnya, asam organik yang telah terbentuk akan dikonversi sehingga nilai pH akan 

mendekati netral. 

Penambahan bioaktivator pada pupuk kandang di tanah vulkanik memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman salak pondoh.  
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Tabel 1. Pertumbuhan tanaman salak pada pupuk kandang yang ditambahkan beberapa jenis 

bioaktivator 

Pertumbuhan  

Tanaman Salak 

Perlakuan 

Pupuk Kandang 

(Kontrol) 

Pupuk Kandang 

+ EM4 

Pupuk 

Kandang+Orgadec 
 

Tinggi tanaman 149,83b 171,83ab 182,83a  

Berat kering tanaman 5,16s 7,66r 8,33r  

 

Pertumbuhan tinggi tanaman salak pondoh di pupuk kandang dengan bioaktivator Orgadec® paling 

tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Ketersediaan hara yang cukup 

berdampak positif pada pertumbuhan tinggi tanaman salak. Jumlah akar tanaman salak pondoh 

berbeda nyata di pupuk kandang dengan bioaktivator EM4® dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan kandungan unsur kalium yang dihasilkan pupuk kandang dengan bioaktivator EM4® paling 

tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Zarjani et al. (2012) menyatakan bahwa peningkatan unsur hara 

kalium oleh bakteri pada tanaman menyebabkan peningkatan pertumbuhan akar tanaman. 

Semakin baik hara yang diserap tanaman, maka akan menyediakan bahan untuk fotosintesis. 

Akumulasi hasil fotosintesis akan mempengaruhi berat kering tanaman (Pranata & Kurniasih, 2019). 

Berat kering tanaman salak pondoh yang ditanam dipupuk kandang dengan bioaktivator Orgadec® 

paling besar dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan penyerapan hara oleh 

tanaman salak pondoh di pupuk kandang dengan bioaktivator Orgadec® lebih maksimal yang dapat 

terlihat dari berat kering tanamannya.  

Secara umum penambahan bioaktivator pada pupuk kandang memacu pertumbuhan tanaman 

salak. Pertumbuhan tanaman pada pupuk kandang dengan bioaktivator lebih baik daripada pupuk 

kandang tanpa bioaktivator. Hal ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan untuk rehabilitasi lahan 

pertanian salak pascaerupsi Merapi. 

SIMPULAN  

Penambahan bioaktivator meningkatkan kandungan hara pupuk kandang dan 

pertumbuhan tanaman salak. Penambahan bioaktivator EM4® paling tinggi dalam 

meningkatkan kandungan unsur N, P, K menurunkan rasio C/N dan menghasilkan pH pupuk 

yang netral dibanding bioaktivator Orgadec®. Penambahan bioaktivator EM4® mampu 

meningkatkan pertumbuhan jumlah dan panjang akar tanaman salak. 
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